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“ Dan janganlah kamu mendekati zina sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk “. 

(Al- Isra’ Ayat 32) 
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Yogyakarta 
 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dinamika 

coping pada muslimah yang mengalami perselingkuhan suami (studi kasus di 
Wilayah Kabupaten Klaten Jawa Tengah. Subjek penelitian adalah Perempuan 
yang berstatus sebagai istri dalam pernikahan yang sah dan berdomisili di Klaten.  

Jenis penelitian studi kasus dan sifat penelitian deskriptif kualitatif. Dalam 
pengumpulan data digunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam 
analisis data digunakan analisis analisis data kualitatif secara interaktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya dinamika coping yang berbeda-
beda dari masing-masing subjek. Beberapa usaha coping yang dilakukan oleh istri 
yang mengalami perselingkuhan melalui problem focused coping adalah dengan 
membangun komunikasi dengan pasangan dan mencari dukungan instrumental 
berupa nasehat atau saran dari orang lain. Sedangkan melalui emotional focused 
coping dilakukan dengan cara mencari dukungan emosional dari orang lain dan 
menganggap sebagai ujian hidup sehingga lebih mendekatkan diri kepada Allah. 
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DYNAMICS OF COPING  ON MOSLEM WOMEN  
IN THE AFTERMATH OF INFIDELITY 

(A case study in Klaten District, Central Java) 
 

Erna Irmawati 
Psychology 0f Sunan Kalijaga State Islamic University 

 
Yogyakarta 

 
 

Abstract 

The purpose of this study is to investigate how the dynamics of coping on 
Moslem women that her husband had an affair (a case study in Klaten  District, 
Central Java. The subjects were women with the status as the wife in legitimate 
marriage and domiciled in Klaten. 

Type of case study and descriptive nature of qualitative research. The data 
collection used observation, interviews, and documentation. In the data analysis 
used the analysis of qualitative data analysis interactively. 

The results of this study indicate a coping dynamics different from each 
subject. Some coping efforts made by wives who have affairs through problem 
focused coping would be to establish communication with a partner and seeking 
instrumental support in the form of advice or suggestions from others. While the 
emotional focused coping is done by way of seeking emotional support from 
others and considered as a test of life so much closer to Allah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Rumah tangga yang sakinah merupakan dambaan setiap insan  baik 

yang belum memasuki jenjang perkawinan maupun yang tengah 

menempuhnya. Perkawinan disyariatkan oleh Islam agar manusia 

membentuk rumah tangga , dan dengan itu mereka saling  mendapatkan 

ketentraman dan kebahagiaan dalam hidupnya. Keluarga sakinah dapat 

tercipta apabila lima aspek pokok kehidupan keluarga terpenuhi dengan 

mewujudkan kehidupan bersama, menciptakan suasana keislaman, 

pendidikan keluarga yang mantap, kesehatan yang terjamin, ekonomi 

keluarga yang stabil, hubungan intern dan antar keluarga harmonis dan 

terjalin hubungan yang baik (Musbikin, 2007).  

Keluarga yang sakinah mampu memberikan dukungan emosional, 

rasa nyaman, pemenuhan kebutuhan seksual, serta memiliki teman 

bertukar pikiran yang amat menyenangkan bagi masing- masimg 

pasangan. Pada saat mengalami masalah atau melewati masa-masa sulit, 

peran pasangan juga amat penting karena dapat mengurangi rasa sedih, 

menghindarkan dari perasaan putus asa, dan membantu proses pemulihan 

ke arah kondisi semula. 

Pasangan yang tidak bisa saling menguatkan ketika rumah tangga 

mengahadapi berbagai masalah akan mengakibatkan timbulnya beberapa 

1 
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konflik. Kegagalan pasangan untuk saling menyesuaikan diri dan 

memecahkan masalah-masalah secara efektif dapat memicu konflik yang 

berkepanjangan (Sarafino, 2006).  Beberapa konflik lain yang sering 

timbul dalam perkawinan adalah ketika suami ataupun istri memiliki 

hubungan khusus dengan orang ketiga diluar ikatan perkawinan yang sah 

atau yang lebih dikenal dengan istilah selingkuh.   

Menurut Soyomukti (2009) perselingkuhan adalah ketertarikan dan 

hubungan cinta kepada orang lain selain pasangan sahnya yang terbentuk 

karena kebiasaan bertemu dan terjalinnya keakraban yang membuat antara 

dua orang yang sebenarnya sudah mempunyai istri atau suami ingin 

menyatukan diri dalam relasi yang intim dengan orang lain.  

Dalam pandangan Islam sendiri perselingkuhan dianggap sebagai 

perbuatan zina. Perselingkuhan bahkan menjadi kondisi terburuk dari zina, 

sebab kejadiannya bukan pada pemuda dan gadis lajang, tetapi pada orang- 

orang yang telah memiliki pasangan atau berkeluarga (Mustafa, 2009).  

Firman Allah SWT dalam surat Al- Isra’ ayat 32 yaitu: 

 

Artinya: “ Dan janganlah kamu mendekati zina sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk “.  

Berdasarkan firman Allah SWT di atas menunjukkan bahwa perselingkuhan itu 

merupakan suatu perbuatan yang dilarang oleh agama. Sehingga sebagai seorang 
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istri yang taat kepada Agamanya harus dapat mengingatkan suaminya untuk 

kembali kedalam jalan yang di ridhoi Allah ketika suaminya berselingkuh.  

Perselingkuhan yang tidak diketahui oleh pasangan biasanya tidak 

memberikan dampak yang negatif (Ginanjar, 2009).  Karena mereka yang 

berselingkuh mendapatkan pengalaman- pengalaman menyenangkan 

sehingga merasa lebih bisa membahagiakan pasangan melalui pengalaman 

tersebut. Namun saat perselingkuhan terungkap, mulailah masa-masa yang 

amat sulit dalam perkawinan, baik bagi pasangan yang menjadi korban 

maupun pasangan yang berselingkuh. Perselingkuhan juga diartikan 

sebagai perbuatan menyakiti, mengkhianati, serta melanggar kesepakatan 

di luar komitmen. Dengan kata lain dalam selingkuh terkandung makna 

ketidak jujuran, ketidak percayaan, tidak saling menghargai, dan 

kepengecutan dengan maksud menikmati hubungan dengan orang lain 

sehingga terpenuhi kebutuhan afeksi maupun seksualitasnya meskipun 

tidak harus terjadi hubungan sebadan (Haem, 2007). 

  Perselingkuhan yang dilakukan oleh suami memberikan dampak 

negatif yang amat besar bagi istri dan berlangsung jangka panjang. 

Berbagai perasaan negatif seperti marah, sedih, kecewa, tidak berharga, 

dikhianati dan benci, dirasakan secara intens oleh istri (Satiadarma, 2001). 

Beberapa perasaan  di atas sejalan dengan informasi yang diperoleh dari 

subjek  San saat peneliti berkunjung ke rumahnya pada Bulan Maret 2010. 

Subjek San hidup bersama dengan pasangannya selama 30 tahun. Dulu 

subjek San merasa bahwa  dirinya adalah wanita yang menawan dan 



4 

 

menyenangkan. Subjek San merasa menjadi seseorang yang istimewa bagi 

suaminya. Namun, setelah perselingkuhan itu diketahuinya, subjek San 

merasa menjadi seseorang yang tidak berharga karena keberadaannya telah 

digantikan oleh wanita lain dan subjek San pernah berniat untuk 

melakukan bunuh diri, subjek juga tidak lagi merasa istimewa bagi 

pasangannya. Subjek  San merasa ditipu oleh suaminya  karena 

keluguannya. Terkadang subjek San juga ingin bercerai maupun  pergi dari 

rumah untuk mengakhiri penderitaannya.  

Perselingkuhan banyak dilaporkan menjadi penyebab perceraian  

bagi beberapa pasangan yang sudah menikah  (Olson & Defrain, 2006). 

Keinginan untuk bercerai biasanya akan muncul pada awal-awal 

terbukanya perselingkuhan. Istri yang awalnya amat percaya pada 

kesetiaan suami kemudian berubah menjadi seseorang yang sangat curiga 

dan berusaha mengetahui setiap langkah suaminya setiap hari. 

Saat suami bersedia mengakui adanya perselingkuhan dan segera 

menghentikan hubungan dengan orang ketiga tersebut, proses pemulihan 

dapat terjadi relatif lebih cepat. Hal ini disebabkan karena dukungan 

emosional dari suami sangat membantu istri dalam menghadapi gejolak 

emosi. Mereka dapat menahan diri untuk tidak melakukan tindakan agresif 

terhadap suami maupun diri sendiri. Sebaliknya, pada hubungan yang tetap 

diwarnai kebohongan karena perselingkuhan tetap berlangsung, proses 

pemulihan akan sulit terjadi dan kemungkinan akan berakhir dengan 

perceraian (Ginanjar, 2009).  
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Tingginya angka perceraian di Indonesia pada tahun 2010 salah 

satunya disebabkan karena faktor perselingkuhan. Menurut data Dirjen 

Badan Peradilan Agama (Badilag) perselingkuhan menempati urutan 

kedua sebagai penyebab perceraian setelah masalah ekonomi. 

Perselingkuhan menyebabkan 10.444 pasangan bercerai dari total kasus 

15.771 perceraian di Indonesia sepanjang 2007. Sedangkan poligami yang 

menuai banyak sorotan akhir-akhir ini hanya memicu 937 kasus 

perceraian. Angka ini merupakan angka terakhir yang berhasil dihimpun 

oleh Pengadilan Agama di seluruh Indonesia. (diunduh dari 

www.badilag.net.22 Februari 2010).  

Angka perceraian tertinggi terjadi di Jawa Tengah sebanyak 57.258 

kasus disusul Jawa Timur 52. 764 kasus dan posisi ketiga yaitu Jawa Barat 

30.487. Sedangkan untuk daerah Klaten sendiri jumlah angka perceriaan 

pada tahun 2010 juga mengalami peningkatan. Angka perceraian di 

Kabupaten Klaten dalam empat tahun terakhir meningkat dimana hingga 

akhir tahun 2009 jumlahnya mencapai 130 kasus padahal beberapa waktu 

lalu jumlahnya di bawah 100 kasus dengan alasan utama karena faktor 

ekonomi. Sedangkan alasan kedua  adalah dampak negatif teknologi 

seperti suami memiliki wanita idaman lain (WIL) yang diketahui melalui 

layanan pesan singkat. Dari gugatan cerai yang diajukan ke Pengadilan 

Agama mayoritas memilih untuk bercerai dikarenakan sekarang banyak 

wanita yang juga bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidupnya, sehingga 
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beranggapan bahwa setelah bercerai masih bisa menghidupi dirinya sendiri 

dan anak-anaknya  (diunduh dari www.kr.jogja.com.22 Februari 2010).  

 Perselingkuhan sekarang ini juga marak terjadi tidak hanya melaui 

sms ( short message service) / melalui layanan pesan singkat dari 

handphone bahkan hingga melalui situs jejaring sosial yaitu facebook. 

Seperti pada kasus perselingkuhan PNS di Sampang Madura meningkat 

gara-gara facebook.  Sejumlah guru pegawai negeri sipil (PNS) di wilayah 

Kabupaten Sampang, Madura, dilaporkan ke Dinas Pendidikan setempat 

karena berselingkuh. Sekretaris Dinas Pendidikan (Disdik) Sampang 

(12/3/2010), menyatakan sesuai laporan yang disampaikan ke Dinas 

Pendidikan, mereka yang berselingkuh bukan hanya guru yang lajang, 

namun juga yang sudah berkeluarga, bahkan ada yang sudah hamil akibat 

perbuatan mereka itu (diunduh dari www.kompasiana.com.12 Maret 

2010).  

Perselingkuhan dapat juga berujung pada tindakan- tindakan 

negatif lain yang dianggap sebagai penyelesaian bagi korban 

perselingkuhan contohnya kasus seorang suami yang  tewas di tangan 

istrinya sendiri di Lumajang, Jawa Timur, Selasa (11/8/2009). Perbuatan 

itu diduga dilakukan sang istri, lantaran kesal atas ulah sang suami yang 

kerap selingkuh dan bermain judi.  

Kemudian pilihan yang dilakukan oleh seorang istri di Gunung 

Kidul Yogyakarta dengan mengajak ketiga anaknya bunuh diri  karena 

sudah tidak tahan dengan perbuatan suaminya yang berselingkuh dengan 
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wanita lain dan menelantarkan keluarganya (14/01/2006). Seorang 

perempuan di Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan, Kamis (21/1/2010),  

membunuh suaminya karena diketahui suaminya berselingkuh. (diunduh 

dari www.liputan6.com.22 Februari 2010). 

Berbagai kasus diatas menunjukkan bahwa para korban 

perselingkuhan mengambil strategi yang berbeda-beda dalam menghadapi 

permasalahan. Sebagian besar mereka tidak menggunakan coping sebagai 

strategi untuk bertahan. Dari kasus- kasus di atas diketahui bahwa cara 

menyelesaikan masalah yang di pilih tersebut kurang adaptif dan lebih 

mengarah kepada hal negatif sehingga mereka cenderung untuk merusak 

atau mengakhiri hubungan pernikahan tanpa pertimbangan terlebih dahulu. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui bagaimana coping pada istri yang mengalami perselingkuhan 

suami di Klaten sehingga mereka tidak sampai terjerumus kepada 

tindakan- tindakan negatif seperti yang dicontohkan dalam kasus- kasus di 

atas dan dapat mempertahankan keutuhan rumah tangga mereka. Menurut 

Sarafino (2006) coping yaitu usaha- usaha yang dilakukan individu  untuk 

mengurangi ketegangan emosi dan fisik yang diakibatkan oleh stres. 

Karena ketegangan emosi dan fisik yang menyertai stres dirasakan tidak 

nyaman, individu termotivasi untuk melakukan hal- hal yang dapat 

mengurangi stres yang mereka hadapi tersebut.  

Menurut Lazarus & Folkman (1984) coping dapat dibagi dalam 

dua bentuk yaitu coping yang berorientasi pada masalah dan coping yang 
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berorientasi pada emosi. Coping yang berorientasi pada masalah dilakukan 

dengan memodifikasi beberapa aspek situasi yang penuh tekanan hanya 

jika usaha tersebut positif dan secara nyata dapat dipertanggungjawabkan. 

Sedangkan stresor yang relatif tidak bisa dikontrol maka coping yang 

berorientasi pada pengaturan emosi terlihat paling adaptif. 

Penelitian McCrae (1984) menunjukkan hasil bahwa dalam situasi 

kehilangan, seseorang lebih menggunakan emotional focused coping 

(mengekpresikan perasaan dan kepercayaan/iman). Sedangkan dalam 

situasi yang mengandung ancaman seseorang lebih menggunakan problem 

focused coping (mencari pertolongan/bantuan dari orang lain). 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang di atas, maka 

wilayah  yang menjadi kajian dalam penelitian ini menfokuskan pada 

batasan pokok yaitu : 

“Bagaimana dinamika coping pada istri yang mengalami perselingkuhan 

suami di Klaten ?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah : “Untuk mengetahui 

dan mendeskripsikan bagaimana dinamika coping pada istri yang 

mengalami perselingkuhan suami di Wilayah Kabupaten Klaten Propinsi 

Jawa Tengah”. 
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Manfaat dari penelitian mengenai coping  pada istri yang 

mengalami perselingkuhan suami ini adalah : 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan serta wawasan berfikir bagi para insan 

akademik, terutama psikologi keluarga dan perkawinan dalam 

menyelasaikan persoalan rumah tangga yang berhubungan dengan 

perselingkuhan sehingga keutuhan dan keharmonisan rumah tangga 

dapat terus dipertahankan. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang positif 

dan menambah pengetahuan bagi masyarakat  luas pada umumnya 

sehingga dapat mempertahankan kualitas dan kuantitas komunikasi 

dengan pasangan ketika berhubungan jarak jauh, selain itu juga 

memberikan pendidikan agama sejak dini dalam keluarga untuk 

mencegah timbulnya perselingkuhan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi pasangan lain yang mengalami masalah yang 

sama, khususnya bagi para istri sehingga dapat menjadi bahan 

referensi untuk mengambil langkah yang tepat ketika menghadapi 

suami yang berselingkuh sehingga tidak membahayakan kelangsungan 

rumah tangga mereka. 
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D. Keaslian Penelitian 

Guna melengkapi skripsi ini, penulis menggunakan pijakan dan 

kajian  dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang 

sama dengan kajian penulis, yaitu tentang coping pada istri  yang 

mengalami perselingkuhan suami. Penelitian tersebut antara lain, 

penelitian yang dilakukan oleh Fisher (2008) di Kanada yang berjudul 

“Perbedaan Rasa Bersalah Karena Perselingkuhan Ditinjau Dari Jenis 

Kelamin”. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 121 orang, 66 

perempuan dan 65 laki- laki. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa saat 

terjadi perselingkuhan seorang wanita akan merasa lebih bersalah daripada 

laki- laki. Dari penelitian ini juga ditemukan dua pola yang berbeda antara 

laki- laki dan perempuan dalam menyikapi perselingkuhan. Laki- laki akan 

merasa bersalah ketika melakukan perselingkuhan yang melibatkan 

seksual sedangkan perempuan lebih merasa bersalah saat melakukan 

perselingkuhan yang melibatkan emosional. Bagi perempuan yang 

memiliki nilai yang tinggi daripada pasangannya dalam artian ketika sang 

istri memiliki fisik atau kemampuan yang lebih daripada pria memiliki 

perasaan bersalah yang lebih rendah karena mereka berfikir akan 

mendapatkan pria yang lebih baik sehingga tidak perlu khawatir jika 

hubungannya harus berakhir. Sedangkan jika sang perempuan memiliki 

nilai yang lebih rendah daripada laki- laki- akan cenderung memaafkan, 

karena secara tidak langsung perempuan tersebut sangat bergantung 

terhadap pria. 
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Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Fan (2004) mengenai 

“Perselingkuhan, Kepuasan Perkawinan Dan Perceraian ”. Penelitian ini 

dilakukan di Hongkong dengan subjek penelitian berjumlah 421 orang. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pasangan yang tidak terlibat 

perselingkuhan memiliki kepuasan perkawinan yang tinggi dan tingkat 

perceraian yang rendah. Sedangkan pasangan yang terlibat dalam 

perselingkuhan akan memiliki kepuasan perkawinan yang lebih rendah 

dan mengakibatkan perceraian. Sedangkan untuk keluarga yang memiliki 

banyak anak kurang bersedia untuk melakukan perceraian meskipun 

pasangan mereka berselingkuh. Hal ini disebabkan karena dalam budaya 

cina, anak- anak yang dibesarkan oleh orang tua tunggal sering 

didiskriminasi oleh lingkungan sosial mereka. Sehingga untuk menangani 

efek buruk pada perkembangan anak maka mereka tidak memilih 

perceraian sebagai penyelesaian. 

Penelitian selanjutnya adalah penelitian Suryandani (2008) 

mengenai “ Hubungan Antara Keluarga Sakinah Dengan Kecenderungan 

Terhadap Terjadinya Perselingkuhan”. Subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pasangan suami isteri di Jakarta Timur sebanyak 80 

orang. Dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang 

sangat signifikan antara keluarga sakinah dengan kecenderungan 

terjadinya perselingkuhan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi persepsi 

tentang keluarga sakinah maka kecenderungan terjadinya perselingkuhan 

semakin rendah. Dalam keluarga yang sakinah akan terbentuk kesadaran 
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dan tanggung jawab pada masing- masing pasangan. Bagaimana suami 

dan istri dapat menjaga keharmonisan hubungan pernikahan mereka 

sehingga perselingkuhan dapat dihindarkan dalam kehidupan rumah 

tangga. 

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Ginanjar (2009) yang berjudul “Proses Healing Pada Istri Yang 

Mengalami Perselingkuhan Suami”. Partisipan penelitian adalah tiga orang 

istri yang mengikuti terapi perkawinan dengan peneliti dalam jangka 

waktu minimal 6 bulan atau setidaknya telah mengikuti 10 sesi terapi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perselingkuhan suami 

memberikan dampak negatif dalam kehidupan istri. Mereka mengalami 

berbagai emosi negatif secara bersamaan yang tidak mudah untuk 

dihadapi. Setiap partisipan melalui proses healing yang unik, namun 

secara umum mereka melewati tahapan-tahapan berikut ini: 1) terkejut dan 

tidak percaya, 2) mengalami dan mengatasi emosi-emosi negatif, 3) 

membicarakan masalah perkawinan dengan suami, 4) memperbaiki 

kondisi perkawinan. Proses healing dipengaruhi oleh faktor-faktor internal 

dan eksternal. Beberapa faktor yang secara signifikan membantu proses 

healing adalah agama, dukungan emosional, karakteristik kepribadian, 

perubahan positif pada suami, aktivitas yang mendukung aktualisasi diri, 

dan proses terapi. 

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Risnawaty & Regina (2007) yang berjudul “Gambaran Makna Hidup 
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Perempuan Dewasa Madya Yang Bercerai Karena Perselingkuhan Suami”.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jumlah subjek 

sebanyak empat orang. Metode pengumpulan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara mendalam. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa subjek yang bercerai akibat perselingkuhan suami 

menemukan makna hidup setelah menemukan pemahaman atas kondisi 

yang mereka alami. Dengan begitu mereka dapat merumuskan kembali 

tujuan hidup mereka.  

Penelitian  yang peneliti lakukan hampir sama dengan penelitian 

sebelumnya, hanya saja belum ada penelitian tentang dinamika coping 

pada istri yang mengalami perselingkuhan suami. Penelitian ini bermaksud 

meneruskan penelitian-penelitian yang telah ada dan selanjutnya untuk 

mengetahui bagaimana dinamika coping pada istri yang mengalami 

perselingkuhan suami. Di sini peneliti mengambil tema penelitian tentang 

dinamika coping pada istri yang mengalami perselingkuhan suami. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Perselingkuhan jenis serial affair dinilai sebagai suatu perbuatan yang bisa 

dimaklumi menurut subjek penelitian yang mengalami jenis 

perselingkuhan tersebut. Penilaian ini disebabkan karena serial affair 

dianggap sebagai tindakan yang iseng- iseng saja, kondisi jarak jauh antara 

suami dan istri memaksa suami untuk melakukan perselingkuhan. Serial 

Affair tidak ada keterlibatan emosional sehingga tidak berbahaya bagi 

kehidupan rumah tangga.  

2. Pasangan suami istri yang berhubungan jarak jauh karena suami harus 

bekerja di luar kota atau karena urusan dinas rentan terhadap godaan 

perselingkuhan karena komunikasi kurang terjalin dengan baik.  Kondisi 

yang berjauhan menyebabkan kebutuhan- kebutuhan psikologis maupun 

psikologis salah satu pasangan menjadi terhambat sehingga hal tersebut 

dapat memicu kearah perselingkuhan. 

3. Pasangan yang hidup serumah dengan mertua dapat memicu berbagai 

permasalahan baru dalam kehidupan perkawinan. Permasalahan- 

permasalahan yang terjadi misalnya ketika mertua tidak cocok dengan 

menantunya akan menimbulkan keadaan rumah tangga yang tidak tentram. 

Ketidak harmonisan hubungan antara mertua dengan menantu dapat 
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menyebabkan pasangan tidak betah di rumah sehingga mencari 

pelampiasan atas permasalahan di rumah dengan berselingkuh. 

4. Perselingkuhan memberikan dampak yang begitu besar dalam kehidupan 

rumah tangga. Dampak negatif tersebut memberikan tekanan psikologis 

yang luar biasa bagi seorang istri yang mengalami perselingkuhan. Istri 

merasa benci, marah, kecewa dan sakit hati karena pengkhianatan 

suaminya tersebut. Kondisi- kondisi itu menimbulkan perasaan tidak 

berharga bagi seorang istri yang mengalami perselingkuhan suaminya 

sehingga mempengaruhi kesehatannya hingga kemudian jatuh sakit. 

5. Coping yang dilakukan istri dalam menghadapi perselingkuhan suaminya 

adalah dengan membina komunikasi yang baik dengan suami sehingga 

dari komunikasi yang baik tersebut seorang istri dapat memberikan 

berbagai nasehat yang baik pada suaminya. Nasehat yang diberikan antara 

lain dengan mmemperbesar tanggung jawab dan menggugah perasaan 

bersalah serta berdosanya. Selain itu untuk mengurangi tekanan emosional 

seorang istri dapat berbagi kesedihan dengan orang yang dipercaya dan 

lebih mendekatkan diri kepada Allah. 

6. Penilaian yang positif terhadap kondisi- kondisi yang menekan dapat 

membantu seseorang untuk bertindak positif dalam menyelesaikan 

persoalan hidupnya. mayoritas subjek penelitian menilai perselingkuhan 

suaminya sebagai sebuah cobaan hidup dari Allah SWT yang akan 

menambah keimanan terhadap Allah. 
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7. Dukungan sosial sangat penting bagi istri yang mengalami perselingkuhan 

suami. Seorang istri yang mendapat dukungan dari keluarga seperti anak, 

suami dan saudara dapat memberikan rasa berarti pada diri seorang istri 

sehingga seorang istri akan terus berjuang untuk mempertahankan 

keutuhan rumah tangganya. 

8. Konflik yang terjadi seperti perselingkuhan dapat bersifat konstrukti bagi 

pasangan suami istri. Hubungan keduanya menjadi lebih erat, lebih saling 

menyuaki dan mempercayai satu sama lain. 

 

B. Saran-Saran 

1. Bagi pasangan suami istri yang berhubungan jarak jauh diharapkan dapat 

menjaga intensitas dan kualitas komunikasinya. Sehingga ketika berada di 

tempat yang berjauhan dengan pasangannya, tidak mudah tergoda pada hal 

yang berbau perselingkuhan. Suami istri sedapat mungkin bersikap saling 

setia dengan pasangannya sehingga akan membantu mencapai pemenuhan 

kebutuhan yang diinginkan dalam kehidupan perkawinan. Selain itu 

diharapkan pasangan suami istri selalu menanamkan pendidikan agama 

dalam kehidupan rumah tangga sehingga masing- masing anggota 

keluarga memiliki benteng yang kuat untuk menghindarkan diri dari 

perbuatan tercela seperti perselingkuhan. 

2. Bagi konselor pernikahan/ lembaga-lembaga perkawinan diharapkan lebih 

memperhatikan tentang permasalahan-permasalahan yang berkaitan 

dengan perselingkuhan. Memberikan pengetahuan- pengetahuan bagi 
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pasangan untuk dapat menyelesaikan masalah perselingkuhan 

pasangannya. Selain itu dalam memberikan nasehat profesionalnya perlu 

juga disertakan tentang pentingnya saling setia dalam menjaga komitmen 

pernikahan sehingga pasangan suami istri termotivasi untuk terus 

mempertahankan kehidupan rumah tangga mereka. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini bisa menambah referensi 

bagi penelitian selanjutnya. Penelitian kualitatif mengenai perselingkuhan 

masih minim, sehingga masih perlu banyak hal yang harus diamati dan 

diteliti. Jika memungkinkan dilakukan penelitian tentang coping pada istri 

yang memilih mengakhiri perkawinannya setelah suaminya berselingkuh 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pembanding. Selain itu menambah 

jumlah subjek penelitian dengan latar belakang yang berbeda misalnya 

suami istri yang mengalami perselingkuhan dengan latar belakang agama 

agama yang berbeda selain agama Islam, kemudian pernikahan karena 

dijodohkan atau kasus perselingkuhan yang terjadi pada pasangan yang 

tidak berhubungan jarak jauh sehingga data penelitian yang diperoleh akan 

lebih kaya. 
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